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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian diperoleh bahwa variabel latar 

belakang pendidikan, pengalaman mengajar memiliki hubungan dengan kompetensi dan 

efektifitas pengelolaan kelas. Dari hasil uji koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan latar belakang pendidikan dengan kompetensi  guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SMK di kota Serang. Berdasarkan hasil pengujian 

korelasi diketahui bahwa nilai korelasi antara latar belakang pendidikan dengan 

kompetensi berada pada tingkat rendah. Hasil uji koefisien korelasi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengalaman mengajar dengan kompetensi  guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMK di kota Serang. Berdasarkan hasil 

pengujian korelasi diketahui bahwa nilai korelasi antara pengalaman mengajar dengan 

kompetensi berada pada tingkat rendah. Dari hasil uji koefisien korelasi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar dengan kompetensi  guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMK di 

kota Serang baik secara parsial maupun secara simultan. Berdasarkan hasil pengujian 

korelasi diketahui bahwa nilai korelasi antara latar belakang pendidikan dan 

pengalaman mengajar dengan kompetensi berada pada tingkat sedang. Simpulan 

berikutnya adalah terdapat hubungan latar belakang pendidikan dengan efektifitas 

pengelolaan kelas guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMK di kota 

Serang. Berdasarkan hasil pengujian korelasi diketahui bahwa nilai korelasi antara latar 

belakang pendidikan dengan efektifitas pengelolaan kelas berada pada tingkat sedang. 

Selanjutnya disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengalaman mengajar dengan 

efektifitas pengelolaan kelas guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMK di 

kota Serang. Berdasarkan hasil pengujian korelasi diketahui bahwa nilai korelasi antara 

pengalaman mengajar dengan efektifitas pengelolaan kelas berada pada tingkat rendah. 

Dari hasil penelitian juga disimpulkan bahwa terdapat hubungan latar belakang 

pendidikan dan pengalaman mengajar dengan efektifitas pengelolaan kelas guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMK di kota Serang baik secara parsial 
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maupun secara simultan. Berdasarkan hasil pengujian korelasi diketahui bahwa nilai 

korelasi antara latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar dengan efektifitas 

pengelolaan kelas berada pada tingkat sedang. 

B.  IMPLIKASI  

 Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi penelitian yaitu perlunya upaya-upaya 

untuk meningkatkan kompetensi guru penjaskes dengan memberikan kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan relevan serta mendorong 

keterlibatan aktif pada guru dalam pelatihan yang relevan. Mewujudkan efektivitas 

pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas perlu diikuti oleh kebijakan yang 

mendukung upaya sekolah, guru dalam meningkatkan kompetensi dan pengalaman belajar. 

Acuan yang digunakan guru dalam mengefektifkan  pembelajaran adalah kurikulum yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan dukungan sarana serta 

lingkungan belajar yang kondusif. 

 

C.  REKOMENDASI 

1. Bagi Guru pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan 

Meningkatkan kompetensi dan kemampuan mengelola kelas perlu dilakukan melalui 

partisipasi aktif dalam pendidikan baik strata 1, 2maupun 3.  Terpenting adalah 

kesesuaiannya dengan mata pelajaran yang diampunya. Selain itu guru harus lebih aktif 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang relevan dengan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan terutama pelatihan mengenai model-model pendidikan fisik bagi siswa SMK. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah memberikan izin dan dukungan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan 

yang relevan. Sekolah memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengaplikasikan 

apa yang diperolehnya di perguruan tinggi atau berdasarkan hasil pengalamannya baik 

melalui penyediaan fasilitas maupun penyediaan reward bagi guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan berprestasi yang kompeten dan mampu mengelola pembelajaran 

secara efektif.   
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3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Dilakukan penelitian dengan variabel penelitian yang belum diungkap dalam 

penelitian ini yaitu kompetensi sosial dan kepribadian  maupun aspek kepemimpinan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di dalam maupun diluar kelas serta dampaknya 

pada efektivitas pembelajaran. 

 


